
 BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Bertolak dari pokok pembahasan yang diangkat oleh penulis yaitu, 

komunikasi interpersonal orang tua pada anak dalam menumbuhkan 

kecintaan terhadap Al-Qur’an (studi pada Desa Bejod Kecamatan 

wanasalam kabupaten Lebak). Maka penulis memberikan kesimpulan 

sebagai analisis data yang telah penulis lakukan berdasarkan 

permasalahan yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah, adapun 

kesimpulan dan saran yang penulis tuangkan sebagai berikut: 

1. Proses komunikasi interpersonal yang dilakukan orang tua pada 

anak dalam menumbuhkan kecintaan terhadap Al-Qur’an di Desa 

Bejod, telah terjadi. Proses komunikasi berlangsung secara tatap 

muka, dan interaksi berlangsung manakala saat dianggap perlu 

saja. Adapun waktu yang digunakan untuk berkomunikasi lebih 

sering dilakukan pada waktu malam hari (ba’da Isya) atau pada 

waktu pagi hari setelah selesai shalat Subuh. Adapun jenis 

komunikasi yang berlangsung biasa berupa nasihat, motivasi dan 

menceritakan kisah tauladan,  

2. Bentuk komunikasi interpersonal yang digunakan orang tua pada 

anak dalam menumbuhkan kecintaan terhadap Al-Qur’an di Desa 

Bejod rata-rata berlangsung dalam bentuk komunikasi 

interpersonal diadik namun dalam situasi dan keadaan tertentu 

komunikasi interpersonal pun dapat berlangsung dalam 

komunikasi kelompok kecil antara Ayah, Ibu dan anak, yang 

mana ditandai dengan komunikasi yang terjadi secara langsung 



(face to face), pihak-pihak yang terlibat komunikasi berada dalam 

jarak dekat, umpan balik seketika serta komunikasi berlangsung 

antara dua orang(diadik) atau tiga orang (komunikasi kelompok 

kecil). Berdasarkan sifatnya, komunikasi interpersonal yang 

berlangsung antara orang tua dan anak di Desa Bejod bermula dari 

percakapan biasa yang singkat menuju pada percakapan yang 

lebih dalam personal (dialogis). 

3. Dalam mengantisipasi kendala yang orang tua di Desa Bejod 

hadapi, rata-rata akan membatasi segala hal yang menjadi 

penghambat dalam proses menumbuhkan kecintaan anak terhadap 

Al-Qur’an. Seperti membatasi waktu bermain, membatasi waktu 

bermain gawai, sampai membatasi waktu untuk menonton serial 

televisi. Beberapa orang tua juga akan memberikan uang jajan 

lebih dan hadiah apabila anak menuruti kehendaknya.  

B. Saran  

Setelah dilakukannya penelitian ini, penulis memiliki beberapa saran 

yang diharapkan dapat bermanfaat bagi siapapun yang membaca, dan 

semoga juga dapat menjadi masukan bagi warga masyarakat Desa Bejod 

dan masyarakat lainnya. Adapun saran yang ingin penulis sampaikan 

diantaranya: 

1. Bagi orang tua di Desa Bejod, diharapkan semoga dapat lebih 

memperhatikan anaknya dan memberikan dukungan 

emosional terhadap apa yang dilakukan oleh anaknya, serta 

semoga para orang tua di Desa Bejod juga dapat senantiasa 

memberikan contoh yang baik bagi anak-anaknya, karena 

kebiasaan orang tua akan membentuk kebiasaan anak pula. 

2. Bagi masyarakat Desa Bejod, diharapkan lebih sadar dan lebih 

kompak lagi dalam memberikan pendidikan agama yang baik 



sesuai fitrah Islam, yang penting dikenalkan sejak anak diusia 

dini.     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


